GKSPEKTASI

Jurnal pendidikan Ekonomi
IS§N 2722-3353 (Online)

Implementasi Cooperative Learning Tipe Think-Pair-Share Dalam Pembelajaran
Bercerita Di SMPK Yos Sudarso Kecamatan Ende Tengah

Dorothea Germana Mbio
e-mail: dortygermana372@gmail.com

SMPK Y os Sudarso, Ende Indonesia

ABSTRAK: Pendlitian ini bertujuan mendeskripsikan penergpan metode Cooperative
Learning tipe Think- Pair Share daam pembelgaran keterampilan bercerita di sekolah
menengah pertama sebagai salah satu keterampilan produktif dalam berbahasa. penelitian ini
adalah penelitian kualitatif berjenis studi kasus. Tempat penelitian adaah SMPK Yos
Sudarso Kecamatan Ende Tengah. Sumber data meliputi (1) informan, yakni guru dan siswa,
(2) peristiwa, berupa proses pembelgjaran Bahasa Indonesia yang berlangsung dan terkait
dengan pembelg aran keterampilan bercerita, (3) Dokumen. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Analisis
menggunakan teknik interaktif dan disgikan dalam bentuk deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) tahapan pembelgaran bercerita dengan metode Cooperative
Learning tipe Think- Pair Share dalam rencana pembelgaran yang dibuat guru secara
spesifik sesuai dengan tahapan umum metode tersebut secara teoretis, (2) implementas
metode Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share selama proses pembelgaran bercerita
sesuai dengan tahapan skenario pembelgaran yang telah dikemukakan dalam rencana proses
pembelgjaran yang dibuat oleh guru, (3) apresiasi terhadap implementasi metode Cooper ative
Learning tipe Think-Pair-Share baik dari pengguna metode yaitu guru maupun siswa sebagai
penerima metode, cukup baik.

Kata kunci: implementasi, bercerita, metode, cooperative learning, dan think-pair share

ABSTRACT: This study aimed to describe the application of Cooperative Learning,
particularly Think-Pair Share in teaching story-telling skill as one of the productive
language skill. This study is a qualitative study. Place of this research at lower scondary
school Yos Sudar soh Kecamatan Ende Tengah. The sources of data include (1) the informant,
the teachers and students, (2) events, such as the learning process of story-telling skill using
Think-Pair Share, and (3) document. The data collection techniques used in this research
include interview, observation, and document analysis. Data analysis techniques used is an
interactive technique which is presented in a descriptive form. The results indicate that (1)
the stages of learning of the Think-Pair Share as described in the lessosn plan were in
accordance with the general stages described in the the theory, (2) the implementation of
Cooperative Learning especiallay Think-Pair-Share technique in the teaching learning
process was in accordance with what has been described the lesson plan, (3) the
appreciation of the implementation of the Cooperative learning method especially the Think-
Pair-Share technique was pretty good.
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PENDAHULUAN
Salah satu wujud pendidikan yang
diterapkan di  sekolah maupun di
lingkungan keluarga sgiak dini adalah
pendidikan bahasa karena  bahasa
merupakan saran yang sangat penting
dalam  kehidupan. Melaui  bahasa
seseorang dapat berinteraksi satu dengan
yang lain, menyatakan pikiran dan
perasaan terhadap orang lain,
mengembangkan ekspresi, dan sekaligus
mengembangkan kemampuan intel ektual .
Pendidikan bahasa di sekolah
merupakan salah satu  upaya untuk
mencapai kecakapan berbahasa sesual
fungsinya, yakni fungs sebagai aat
komunikass maupun sebagai sarana
berpikir dan bernalar. Untuk memenuhi
fungs  berkomunikasi, @ Pembelgaran
bahasa, terutama bahasa Indonesia di
sekolah bertujuan meningkatkan
keterampilan berbahasa. Dengan mengutip
pendapat Nida dan Harris, Tarigan (2008:
1) berpendapat bahwa keterampilan
berbahasa mencakup empat komponen
yakni keterampilan menyimak (listening
skills), berbicara (speaking  skills),
membaca (reading skills), dan menulis
(writing skills). Keempat komponen
keterampilan berbahasa tersebut saling
berhubungan, sehingga oleh Tarigan
(2008: 1) disebut dengan catur tunggal.
Keempat keterampilan berbahasa
tersebut oleh Nurgiyantoro (2009: 167)
dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni
kemampuan memahami (comprehension)
dan mempergunakan (produktion).
Kemampuan memahami bersifat reseptif,
sedangkan kemampuan mempergunakan
bersifat produktif. Kemampuan reseptif
terdiri atas dua keterampilan berbahasa,
yakni  keterampilan menyimak dan
membaca. Kemampuan produktif terdiri
atas keterampilan berbicara dan menulis.
Keterampilan berbicara merupakan
keterampilan produktif bahasa pertama
yang mampu dikuasal seseorang. Sebelum
mampu memproduksi tulisan terlebih
dahulu manusia memproduks bahasa
lewat alat ucap, berupa bahasa lisan.

Bahkan orang buta huruf pun memiliki
kemampuan berbicara. Oleh karena itu
keterampilan berbicara merupakan
keterampilan berbahasa yang amat
penting.

Salah satu bentuk keterampilan
berbicara yang tertuang dalam standar
kompetensi pembelgjaran Bahasa
Indonesia jenjang sekolah menengah
pertama, dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan, adalah keterampilan bercerita.
Melalui standar kompetensi bercerita,
siswa SMP kelas VII dituntut mampu
menguasai kompetensi dasar menceritakan
pengalaman yang paling mengesankan,
bercerita dengan aat peraga, dan bercerita
dengan urutan yang bak, suara, lafd,
intonasi, gestur, dan mimik yang tepat.

Keterampilan bercerita penting
untuk dikuasai karena bermanfaat untuk
berpikir  deskriptif dan kemampuan
berinteraksi sosial. Bruner seperti dikutip
oleh Mellow (2001) menjelaskan bahwa
bercerita adalah the creation of a
“transactional  relationship”  between
reality, memory, and imaginary/narrative
worlds. Transactional connections help
learners to what they know in order to
contextualize what is unknown, thereby
affording the learner, in this case the
story-listener, with the power to control
understanding and knowledge. Hal
tersebut menunjukkan betapa besar
kekuatan keterampilan bercerita dalam
membantu daya pikir seseorang.

Melalui metode ceramah,
demonstrasi, dan latihan secara individu,
atau guru menambahkan dengan memberi
contoh bercerita sebenarnya guru telah
menunjukkan usaha untuk menyampaikan
pembelgjaran keterampilan bercerita lebih
variatif . Akan tetapi usaha guru tersebut
belum banyak membantu siswa mengatasi
kendala yang dihadapi siswa ketika
bercerita, yakni rasa takut, grogi, malu,
nervous, sampai kesulitan mengungkapkan
cerita

Berdasarkan hal tersebut, metode
ini dapat dikatakan menekankan pada segi
pembelgaran searah yang berakibat
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kekurangtertarikan siswa terhadap
pelgjaran bercerita karena mereka akan
menghadapi kesulitan- kesulitan bercerita
sendiri dan tidak mendapatkan kesempatan
untuk berbagi dengan siswa yang lain.
Pemakaian metode Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share dalam
pembelgjaran bercerita akan menambah
ketertarikan dan semangat siswa mengikuti
pelgjaran  berbicara  dengan  cara
berkolaborass dengan teman. Metode
tersebut Pada pembelgaran bercerita,
tahapan kedua (Pair) yang digunakan
adalah teknik paired storytelling atau
bercerita berpasangan. Teknik mengajar

Bercerita Berpasangan (Paired
Sorylelling)  dikembangkan  sebagai
pendekatan interaktif antara siswa,

pengagjar, dan bahan pelgaran (Lie, 2004).
Dengan berpasangan, siswa dapat berbagai
dadam mengatas kesulitan- kesulitan
dalam bercerita di depan kelas. Pada tahap
share, siswa mendapatkan kesempatan
untuk menunjukkan partisipas kepada
orang lain.

Think-Pair-Share sebagai salah
satu tipe dalam pembelgaran kooperatif,
memberi kesempatan pada siswa untuk
berpikir, berpasangan atau bekerja dengan
partner, berbagi, dan saling membantu satu
sama lain, sehingga mampu menambah
variass model pembelgjaran yang lebih
menarik, menyenangkan, meningkatkan
aktivitas, serta kerja sama siswa

Pembelgjaran bertipe demikian
menempatkan siswa sebagai  subyek
pembel g aran. Keunggulan dari

Cooperative Learning tipe Think-Pair-
Share adalah optimaisas partisipas
siswa. Dibandingkan dengan metode
klasikal yang memungkinkan hanya satu
siswa mgu dan membagikan hasiinya
untuk seluruh kelas, tipe Think-Pair-Share
ini - memberi  kesempatan sedikitnya
delagpan kali lebih banyak kepada siswa
untuk  dikenali dan  menunjukkan
partisipasi mereka kepada orang lain (Lie,
2004:57).

Pembelgjaran tipe Think-Pair-
Share merupakan salah satu  model

pembelgjaran kooperatif sederhana yang
memiliki prosedur yang dikemukakan
eksplisit sehingga Cooperative Learning

tipe Think-Pair-Share mudah
dilaksanakan.  Berdasarkan  beberapa
penelitian, pemakaian metode

pembelgjaran Cooperative Learning tipe
Think-Pair-Share mampu membantu siswva
mengatasl kendala bercerita. Terutama
pemakaian teknik bercerita berpasangan
mengurangi ketegangan individu siswa
dalam bercerita.

Menurut Kagan (1994) manfaat
Cooperative Learning tipe Think- Pair
Share adalah: para siswa menggunakan
waktu yang lebih  banyak  untuk
mengerjakan  tugasnya dan  untuk
mendengarkan satu sama lain  ketika
mereka terlibat dalam kegiatan Think-
Pair-Share lebih banyak siswa yang
mengangkat tangan mereka  untuk
menjawab  setelah  berlatih  dalam
pasangannya. Para siswa mungkin
mengingat secara lebih seiring
penambahan waktu tunggu dan kualitas
jawaban mungkin menjadi lebih baik, dan
(2) para guru juga mungkin mempunyai
waktu yang lebih banyak untuk berpikir
ketika menggunakan Think-Pair-Share.
Mereka dapat berkonsentrasi
mendengarkan jawaban siswa, mengamati
reaksi siswa, dan mengajukan pertanyaaan
tingkat tinggi. Sementara itu Lie (2005:
46) berpendapat  bahwa  kelebihan
kelompok berpasangan, antara lain (1)
meningkatkan partisipasi siswa dalam
proses pembelgaran, (2) kelompok model
ini cocok untuk tugas sederhana, (3) setiap
siswa memiliki kesempatan yang lebih
banyak untuk  berkontribus  dalam
kelompoknya, (4) interaks  dalam
kelompok mudah dilakukan, dan (5)
pembentukan kelompok menjadi lebih
cepat dan mudah. Mendukung pendapat
tersebut, berdasarkan penelitian yang
dilakukan Subrata (2009), disimpulkan
bahwa dengan adanya model pembelgaran
kooperatif tipe bercerita berpasangan
siswa dapat lebih  aktif  untuk
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mengembangkan kemampuan berpikir dan
kemampuan berimagjinasi.

Berdasarkan beberapa pendapat di
atas, metode Cooperative Learning tipe
Think-Pair-Share adalah salah satu model
pembelgjaran kooperatif sederhana yang
memberi kesempatan kepada setiap siswa

untuk  melakukan  proses  kegiatan
“berpikir-berpasaangan-berbagi”  dalam
mengikuti pembelgjaran.

Langkah-langkah dalam

Cooperative Learning tipe Think- Pair
Share cukup sederhana, namun penting
terutama dalam menghindari kesalahan-
kesdlahan kerja kelompok. Pembelgaran
Cooperative Learning tipe Think- Pair
Share menganjurkan kepada guru agar
meminta siswa untuk memikirkan suatu
topik, berpasangan dengan siswa lain dan
mendiskusikannya, kemudian  berbagi
dengan seluruh kelas.

Tahapan metode pembelgaran
Cooperative Learning tipe Think-Pair-
Share menurut Lyman (1981) adalah (1)
Think. The teacher provokes students’
thinking with a question or prompt or
observation. (2) Pair. Using designated
partners, nearby neighbors, or a deskmate,
students pair up to talk about the answer
each came up with. (3) Share. After
students talk in pairs for a few moments
(again, usually not minutes), the teacher
calls for pairs to share their thinking with
therest of the class.

Kagan (1994) menjelaskan tahapan
Think-Pair-Share - Involves a three step
cooperative structure. During the first step
individuals think silently about a question
posed by the instructor. Individuals pair
up during the second step and exchange
thoughts. In the third step, the pairs share
thelr responses with other pairs, other
teams, or the entire group.

Sgalan dengan uraian di atas,
dapat dikemukakan bahwa penelitian ini
bertujuan  mendeskripsikan  penerapan
metode Cooperative Learning tipe Think-
Pair Share daam  pembelgaran
keterampilan bercerita sebagal salah satu
keterampilan produktif dalam berbahasa.

METODE PENELITIAN

Pendlitian ini dilaksanakan di
SMPK Yos Sudarsoh Kecamatan Ende
Tengah pada semester gasa tahun
pelgaran 2016/2017. Perlakuan dilakukan
selama 2 kali tatap muka. Fokus masalah
yang diamati lebih ditekankan pada
pembelgaran Bahasa Indonesia yang
terfokus pada salah satu jenis keterampilan
berbicara, yakni keterampilan bercerita.
Strategi  penelitian ini adalah penélitian
kualitatif berjenis studi kasus tunggal
terpancang.

Sumber data meliputi (1)informan,
yakni guru dan siswa, (2) peristiwa, berupa
proses pembelgaran Bahasa Indonesia
yang berlangsung dan terkait dengan
pembelgjaran keterampilan bercerita, (3)
Dokumen, yakni rencana pembelgaran
keterampilan  bercerita  menggunakan
metode Cooperative Learning tipe Think-
Pair-Share yang disusun oleh guru.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Teknik
wawancara diterapkan kepada informan
yang meliputi guru dan siswa. Teknik
tersebut bertujuan mendapatkan informasi
mengenai sistem pembelgaran  yang
diterapkan dan apresiasi dari penerima
maupun pengguna metode pembelgaran
yang diterapkan. Observas dilaksanakan
pada saat proses pembel g aran berlangsung
untuk mengetahui peristiwa nyata atau
fakta yang terjadi dalam pembelgjaran
bercerita.  Teknik anaisis dokumen
dilaksanakan terhadap berbagai dokumen
pendukung proses pembelgjaran bercerita,
yakni RPP yang disusun guru serta
kurikulum yang digunakan guru. Data
yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis
interaktif dan disgikan dalam bentuk
deskriptif.

PEMBAHASAN HASIL

Implementas Pembelajaran Bercerita
menggunakan Metode Cooperative
L earning tipe Think-Pair-Share
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Berdasarkan hasil observas dan
pengamatan pembel gjaran dilapangan serta
andisis dokumen rencana  proses
pembelgaran, implementass Metode
Cooperative Learning tipe Think-Pair-
Share daam pembelgaran bercerita di
SMPK Yos Sudarsoh Kecamatan Ende
Tengah dilaksanakan pada kelas VII
semester 1. Standar kompetens yang
digunakan guru adalah standar kompetensi
dalam kurikulum KTSP, yakni
Mengapresias pikiran dan perasaan
melalui kegiatan bercerita. Kompetensi
dasar yang digunakan adalah Bercerita
dengan aat peraga. Indikator
pembelgjaran yang dikembangkan antara
lain (1) Mampu menentukan pokok-pokok
cerita, (2) Mampu merangkai pokok-
pokok cerita menjadi urutan cerita yang
menarik, dan (3) Mampu bercerita dengan
menggunakan aat peraga berdasarkan
pokok-pokok  cerita.  Materi  yang
disampaikan dalam pembelgaran adalah
cara Penyampaian cerita , menentukan
pokok-pokok cerita, Berbagai alat peraga
pendukung keberhasilan bercerita, cara
penyampaian cerita, dan kendala dan cara
mengatasinya dalam bercerita.

Penerapan pembelgjaran bercerita
dengan strategi Think-Pair- Share dalam
rencana pembelgaran yang dibuat guru
diterapkan dalam dua kali pertemuan.
Masing-masing pertemuan memerlukan
waktu 40 menit. Tujuan yang dicapai
dalam pertemuan pertama adalah
(1) peserta didik dapat Siswa dapat
menentukan pokok- pokok cerita, (2)
peserta didik Siswa dapat menyusun
pokok-pokok cerita menjadi urutan cerita
yang menarik. Tujuan pembelgaran yang
hendak dicapa pada pertemuan ke dua
adalah peserta didik dapat dapat bercerita
dengan alat peraga dengan menggunakan
pilihan kata dan kalimat efektif.

Setigp pertemuan secara spesifik
menggunakan tiga tahapan. Pertemuan 1
dan 2 menggunakan jenis kegiatan yang
berbeda meskipun termasuk dalam tahapan
yang sama. Berikut tahapan pembelgaran
secararinci.

Tahap 1: Thingking (berpikir)

Guru mengajukan pertanyaan- pertanyaan
atau isu yang berhubungan dengan
pelgjaran keterampilan bercerita.
Kemudian siswa diminta  untuk
memikirkan pertanyaan atau isu tersebut
secaramandiri untuk beberapa saat.
Pertemuan pertama Siswa dan guru
bertanya jawab tentang pengaaman
mendengarkan atau membaca cerita. Siswa
menjawab petanyaan- pertanyaan guru
tentang berbagai cerita yang dikenal dan
disukai siswa dalam berbagai situasi dan
tempat, pada lembar jawab”Think” secara
individu.

Pada pertemuan kedua siswa menjawab
petanyaan- pertanyaan guru tentang teknik
dan pengalaman siswa dalam bercerita di
berbagai sSituasi dan tempat. Siswa
menjawab petanyaan- pertanyaan guru
tentang berbagal aat peraga cerita dan
pemakaiannya pada lembar jawab”Think”
secaraindividu.

Tahap 2: Pairing

Siswa membentuk kelompok berpasangan
kemudian menerima lembar jawab ” Pair”.
Pada pertemuan pertama guru meminta
siswa berpasangan dengan siswa lain
untuk mendiskuskan apa yang telah
dipikirkannya pada tahap pertama. Siswa
secara berpasangan menemukan
kesepakatan tentang tema cerita dan teknik
yang akan digunakan dalam bercerita
Secara berpasangan Siswa
mengidentifikasi cerita yang diketahui
bersama dan paling mengesankan dan
menuliskannya pada lembar jawab “Pair”.
Siswa menentukan pokok- pokok cerita
berdasarkan alur cerita lalu merangkainya
menjadi cerita. Siswa secara berpasangan
menentukan alat peraga pendukung
bercerita yang sesuai dengan cerita yang
dipilih.

Pada Pertemuan Kedua Siswa memilih alat
peraga yang sesual dengan cerita yang
dipilih secara berpasangan. Dberlatih
bercerita  berpasangan dan  saling
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mengingatkan kesalahan dan kekurangan,
kemudian selama 5-10 menit siswa Siswa
menceritakan cerita yang telah dipilih pada
pertemuan sebelumnya secara berpasangan
dengan memanfaatkan alat peraga secara
berpasangan di depan kelas. Kelompok
berpasangan yang lan  mengamati
kekurangan dan kelebihan penampilannya.

Tahap 3: Sharing (berbagi)

Pada tahap akhir, guru meminta kepada
pasangan untuk berbagi dengan seluruh
kelas tentang apa yang telah mereka
bicarakan.

Pada  pertemuan pertama  Siswa
mendiskusikan Kekurangan dan kelebihan
hasil kerja setigp kelompok berpasangan.
Siswa mendiskusikan jalan keluar dari
kesulitan dalam menentukan pokok-pokok
cerita dan cara merangkainya menjadi
cerita. Ilieva (2010) menyebutkan bahwa
The discussion after storytelling 1 is very
important because sometimes there are
pupils who have difficulties in grasping the
meaning of the story in English — they
enjoy the pictures we use, mimes and
gestures and after the discussion in native

language — after understanding exactly
what the story is about.

Pertemuan Kedua Siswa
mendiskusikan jalan keluar dari kesulitan
dalam praktik bercerita menggunakan alat
peraga secara berpasangan. Keterampilan
berbagi daam sdlurun kelas dapat
dilakukan dengan menunjuk pasangan
yang secara sukarela bersedia melaporkan
hasil  pengamatan dan pengaaman
kelompoknya atau bergiliran pasangan
demi pasangan hingga sekitar seperempat
pasangan telah mendapat kesempatan
untuk melaporkan. Instrumen penilaian
yang digunakan dalam proses
pembelgjaran bercerita adalah penilaian
proses dan unjuk kerja. Penilaian proses
terdiri atas tiga instrument, yakni (1)
Identifikasilah  minimal  tiga cerita
mengesankan yang pernah didengar atau
dibacal, (2) Tentukan satu cerita yang
kamu anggap paling mengesankan dari
daftar yang telah kamu buat untuk
diceritakan!, dan (3) Susunlah pokok-
pokok cerita yang paling mengesankan itu
dengan runtut! Pedoman penskoran
masing- masing instrument tertera dalam
tabel 1, 2 dan 3  berikut.

Tabel 1. Pedoman Penskoran Identifikasi Cerita yang Mengesankan

| No | K egiatan \ Skor |
1 Pesertadidik menuliskan 3 ceritaatau lebih 2
2  Pesertadidik menuliskan 1-2 cerita 1
3  Pesertadidik tidak menuliskan apa-apa 0

Tabel 2. Pedoman Penskoran Menentukan Cerita yang Paling Mengesankan

| No | Kegiatan | Skor
1 Pesertadidik menentukan satu cerita paling 1
mengesankan yang pernah didengar atau dibaca
2 Pesertadidik tidak dapat menuliskan apa-apa 0

Tabel 3. Pedoman Penskoran Menyusun Pokok-pokok Cerita

| No | Kegiatan | Skor
1  Pesertadidik menyusun pokok-pokok cerita yang 2
paling mengesankan dengan runtut
2  Pesertadidik menyusun pokok-pokok cerita yang 1
mengesankan, tapi tidak runtut
3  Pesertadidik tidak dapat menuliskan apa-apa 0
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Sementara itu penilaian unjuk kerja
menggunakan sebuah instrumen, yakni
siswa melakukan kegiatan bercerita
menggunakan alat peraga secara lisan.

Penerapan pembelgaran bercerita
dengan strategi  Think-Pair- Share dalam
rencana pembelgaran yang dibuat guru
secara spesifik menggunakan tahapan yang
sesua  dengan tahapan umum strategi
pembelgaran tersebut. Dengan kata lain
tidak keluar dari alur pokok tahapan secara
teoretis. Adapun langkah-langkah dalam
pembelgaran Think-Pair- Share secara
umum menurut Lie (2004: 58) adaah: (1)
guru membagi siswa dalam kelompok
berempat dan memberikan tugas kepada
semua kelompok, (2) setigp sSiswa
memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut
sendiri, (3) siswa berpasangan dengan salah
satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi
dengan pasangannya, (4) kedua pasangan
bertemu  kembali dalam  kelompok
berempat. Siswa mempunya kesempatan
untuk membagikan hasil kerjanya kepada
kelompok berempat (Lie, 2004 58).

Tahapan skenario pembelgaran

yang telah dikemukakan dalam rencana
proses pembelgaran yang dibuat telah
diterapkan dengan runtut oleh guru selama
proses pembelgjaran bercerita berlangsung,
meskipun tidak menutup kemungkinan guru
juga melakukan improvisasi sesual Situas
dan kondisi pembelgjaran.
Pada pembelgaran bercerita pertemuan ke
dua, tahapan kedua (Pair), guru
menerapkan bentuk kelompok berpasangan
yang berbeda dengan pertemuan pertama.
Teknik kelompok berpasangan yang
digunakan adalah teknik paired storytelling
atau  bercerita berpasangan.  Teknik
mengajar Bercerita Berpasangan (Paired
Soryleling) dikembangkan sebagai
pendekatan  interaktif antara  Siswa,
pengajar, dan bahan pelgaran (Lie, 2004)

Pelaksanaan kegiatan pembelgaran
bercerita pada dasarnya guru telah
melaksanakan prinsip pembelgjaran sesuai
kurikulum  yang  digunakan,  yakni
menggunakan skenario pembelgaran yang

kreatif dan interaktif (tidak searah) dan
mengintegrasikan beberapa aspek
keterampilan berbahasa, yakni siswa tidak
hanya meningkatkan keterampilan
berbicara, tetapi juga keterampilan reseptif
dan produktif yang lain karena semua
keterampilan berbahasa saling terkait dan
merupakan satu kesatuan.

Apresias terhadap implementas
metode Cooperative Learning tipe Think-
Pair-Share cukup baik. Apresiasi tersebut
disampaikan oleh pengguna metode yaitu
guru serta siswa sebaga penerima metode.
Kedua kubu menyatakan bahwa metode
Cooperative Learning tipe Think-Pair-
Share  memberi  kontribus  terhadap
pembelgjaran keterampilan
berbahasaterutama dalam keterampilan
bercerita.

Bagi pengguna, metode tersebut
cukup memberi Kontribusi terhadap proses
pembelgaran, baik guru maupun siswa
terutama bagi peningkatan kompetens
siswa. Guru sebaga menggunakan metode
ini terbantu dalam berbaga hal, antara lain
kemudahan dalam perencanaan dan
penerapan metode. Dari segi perencanaan
pembelgaran tidak menyulitkan guru,
terutama dalam penyusunan  materi,
pemilihan media pembelgjaran, penyusunan

skenario pembelgjaran, dan instrumen
penilaian.
Dari segi implementass atau

penerapan metode guru memperoleh
keuntungan antara lain: menemukan cara
yang mudah untuk membuat kelas kondusif,
siswa antusias dan aktif selama proses
pembelgaran, mudah dalam penilaian,
terbantu dalam menyampaikan materi
terutama materi teknik bercerita, serta
mampu mendukung aspek pembelgaran

selain aspek kognitif
Kegiatan selama proses
pembelgjaran menggunakan metode

Cooperative Learning tipe Think-Pair-
Share berkontribusi dalam peningkatan
kemampuan afektif siswa, seperti kerja
sama secara kooperatif dengan sesama
siswa maupun  guru,  menghormati
perbedaan pendapat dan kesempatan orang
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lain untuk berpendapat. Selain itu, dengan
adanya tahap Share, siswa digarkan untuk
mengelola emosi saat berbicara di depan
umum.

Siswa  sebagai penerima  metode
menyatakan bahwa metode Cooperative
Learning tipe Think-Pair-Share sedikit
banyak mampu mengatasi kendala-kendala
daam proses pembelgaran bercerita,
terutama tahapan “Pair” yang
mengedepankan kerja sama yang saling
mendukung atau kooperatif antar individu.
Bekerja berpasangan sangat membantu
mengatas berbagal permasalahan bercerita,
antara lain ketegangan individu siswa
dalam bercerita, takut berbuat kesalahan,
grogi atau nervous, lupa, bahkan sampai
diam membisu. Dengan kata lain, mereka
memperoleh rasa percaya diri dalam
kegiatan bercerita karena beban siswa
terkurangi dengan adanya kolaborasi
dengan pasangan atau kelompoknya.
Keadaan bercerita yang terhenti atau diam
membisu hampir tidak ada karena ketika
siswa bercerita dengan berpasangan,
mereka saling mengis kondisi hening
tersebut. Selain itu, dengan berpasangan
siswa terbantu dalam mengungkapkan
imajinasi. Melalui tahapan “Share” siswa
juga merasa terbantu mengural kebuntuan
karena dapat berbagi dengan teman dalam
berbagai hal selama  proses pembelgaran.
Tahapan tersebut juga mampu
mengembangkan sikap toleransi terhadap
sesame, terutama dalam mengelola emos

daam Dberbicara di  depan umum,
menghargai  perbedaan pendapat, dan
menghormati orang lain yang sedang

berbicara atau berpendapat. Dengan
demikian metode Cooperative Learning
tipe Think-Pair-Share dalam pembelgarn
bercerita juga mampu meningkatkan
kompetenss secara terintegrasi, bak
kompetensi  kognitif, psikomotor, maupun
afektif/ sikap secara bersama-sama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang
telah dideskripsikan dalam pembahasan,
simpulan dalam penelitian ini adalah
metode Cooperative Learning tipe Think-
Pair-Share telah diimplementasikan di
SMPK Yos Sudarsoh Kecamatan Ende
Tengah. Penerapan pembelgjaran bercerita
dengan strategi Think-Pair- Share dalam

rencana pembelgaran yang dibuat guru
secara spesifik menggunakan tahapan yang
sesuai dengan tahgpan umum metode
tersebut atau secara teoretis. Implementas
metode Cooperative Learning tipe Think-
Pair-Share selama proses pembelgaran
bercerita berlangsung telah sesua dengan
tahapan skenario pembelgjaran yang telah
dikemukakan dalam rencana proses
pembelgaran yang dibuat oleh guru.
Apresias terhadap implementasi metode
Cooperative Learning tipe Think-Pair-
Share balk dari pengguna metode yaitu
guru maupun siswa sebagal penerima
metode, cukup bak. Siswa sebaga
penerima metode menyatakan bahwa
sedikit banyak mampu mengatas kendala-
kendala dalam proses pembelgaran
bercerita.
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